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TIA SRI HANAFI, 2010812009. Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Andalas Padang 2024. Judul Skripsi: Kerja 

Sama Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan Dinas Pangan dan Pertanian 

(DISPANGTAN) dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga (Studi 

terhadap Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kelurahan Ekor Lubuk Kota 

Padang Panjang). Pembimbing Drs. Alfitri, MS.  

ABSTRAK 

 Kementerian Pertanian memulai pemanfaatan lahan pekarangan melalui 

program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dengan mendukung pembentukan 

Kelompok Wanita Tani (KWT). Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

program ini berharap agar program tersebut berjalan dengan baik dan tujuannya 

tercapai. Dinas Pangan dan Pertanian Kota Padang Panjang, melalui Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL), berperan sebagai pendamping KWT. Dalam 

pembangunan desa, ada berbagai pihak dari luar masyarakat setempat yang 

menentukan keberhasilan atau kegagalan pembangunan. Mereka berperan penting 

dalam pelaksanaan program P2L di KWT untuk mencapai tujuan program.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk kerja sama yang 

dilakukan oleh KWT dengan Dinas Pangan dan Pertanian serta dampak dari kerja 

sama tersebut terhadap pendapatan keluarga. Namun, kelompok wanita tani yang 

berada di Kelurahan Ekor Lubuk mengalami penurunan nilai dalam penilaian 

kelas kemampuan yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) pada 

tahun 2023. Penurunan nilai ini menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh KWT 

dalam memanfaatkan program. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tipe deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dan observasi, dengan penentuan informan menggunakan 

purposive. Penelitian ini mengadopsi konsep „Dua Buah Budaya Orang Luar‟ oleh 

Robert Chambers. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi „orang luar‟ terhadap kerja 

sama KWT dengan Dinas Pangan dan Pertanian beragam, tergantung pada 

perspektif kelompok ilmuwan dan pelaksana. Kelompok ilmuwan melihat dalam 

kerja sama ini penyuluh sebagai pendamping kelompok wanita tani berpengaruh 

terhadap aktif atau tidaknya kelompok tersebut. Sebaliknya pada kelompok 

pelaksana melihat bahwa dalam kerja sama yang dilaksanakan sudah berjalan 

sebagaimana yang diprogramkan namun, adanya tantangan-tantangan yang 

ditemui dalam KWT. Tantangan sumber daya manusia dan sosial, tantangan 

manajemen organisasi dan tantangan operasional. Bentuk kerja sama yang terjalin 

mencakup kehadiran dinas dalam pertemuan rutin, pelaksanaan pelatihan, bantuan 

pemasaran hasil pertanian, dan dukungan penyuluh pertanian sebagai 

pendamping. Dampak dari kerja sama ini terlihat pada peningkatan kemandirian 

ekonomi dan stabilitas keuangan keluarga anggota KWT. 

Kata Kunci : Kerja Sama, Kelompok Wanita Tani, Pendapatan 
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TIA SRI HANAFI, 2010812009. Department of Sociology, Faculty of Social 

Sciences and Political Science, Andalas University, Padang 2024. Thesis Title: 

Cooperation of Women Farmers Groups (KWT) with the Food and 

Agriculture Office (DISPANGTAN) in Efforts to Increase Family Income (A 

Study on Women Farmers Groups in Ekor Lubuk Village, Padang Panjang 

City). Advisor: Drs. Alfitri, MS. 

     ABSTRACT 

 The Ministry of Agriculture has initiated the utilization of home garden 

land through the Sustainable Food Backyard program (P2L) by supporting the 

formation of Women Farmers Groups (KWT). All parties involved in the 

implementation of this program hope for its smooth operation and the 

achievement of its objectives. The Food and Agriculture Office of Padang 

Panjang City, through Agricultural Field Extension Workers (PPL), plays a role as 

a companion to the KWT. In rural development, various external parties influence 

the success or failure of the development. They play a crucial role in the 

implementation of the P2L program in the KWT to achieve program goals. 

 This study aims to explain the forms of cooperation between KWT and the 

Food and Agriculture Office, as well as the impact of this cooperation on family 

income. However, the women farmers group in Ekor Lubuk experienced a decline 

in the assessment class rating conducted by the Agricultural Extension Center 

(BPP) in 2023. This decline indicates the challenges faced by the KWT in 

utilizing the program. The research employs a qualitative approach with a 

descriptive type. Data collection techniques were conducted through in-depth 

interviews and observations, with informant selection using purposive. This study 

adopts the concept of „Two Cultures of Outsiders‟ by Robert Chambers. 

 The research findings indicate that perceptions of 'outsiders' regarding the 

cooperation between KWT and the Food and Agriculture Office vary, depending 

on the perspectives of scientists and practitioners. Scientists see the extension 

workers as companions to the women farmers groups, influencing their activity 

levels. Conversely, practitioners observe that the cooperation has been 

implemented as programmed; however, there are challenges encountered within 

the KWT. These challenges include human and social resource issues, 

organizational management challenges, and operational challenges. The forms of 

cooperation established include the presence of the office in routine meetings, 

training implementation, assistance in marketing agricultural products, and 

support from agricultural extension workers as companions. The impact of this 

cooperation is reflected in the increased economic independence and financial 

stability of KWT members' families. 
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